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Skripsi ini membahas tentang “Perbandingan Fitur Layanan Sirkulasi SLiMS 
dan ELiMS Perpustakaan Fakults Adab Dan Humaniora Dengan Perpustkaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”. Pokok masalah yang diangkat pada 
penelitian ini adalah Apa saja fitur layanan sirkulasi SLiMS dan ELiMS, Kekurangan 
dan kelebihan fitur layanan sirkulasi SLiMS dan ELiMS perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora dengan perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Apa saja fitur layanan 
sirkulasi SLiMS dan ELiMS, Kekurangan dan kelebihan fitur layanan sirkulasi 
SLiMS dan ELiMS perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan 
perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian komparatif
dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu pedoman wawancara dan alat 
perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data 
komparatif kualitatif.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa fitur layanan sirkulasi 
yang ada di SLiMS ialah: Mulai transaksi, Pengembalian kilat, dan lain-lain. 
Sedangkan Fitur layanan sirkulasi ELiMS yang ada di perpustakaan Pusat Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu: Cek Pinjaman, History mahasiswa, dan lain-
lain. Kelebihan dari fitur SLiMS yaitu salah satunya dapat melakukan perpanjangan 
online sedangkan kekurangannya yaitu seperti Jika sedang tidak digunakan dalam 
beberapa menit, pustakawan harus melakukan Login ulang agar dapat melakukan 
transaksi peminjaman ataupun pengembalian di perpustakaan. Selanjutnya Kelebihan 
dari fitur ELiMS salah satunya yaitu Terdapat layanan Book drop yaitu layanan 
pengembalian mandiri yang dapat dioprasikan dalam waktu 24 jam. Sedangkan 
kekurangannya yaitu Belum memenuhi Standar pelayanan khususnya pada bagian 
sirkulasi.
Kata kunci: Layanan Sirkulasi, SLiMS dan ELiMS
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dewasa ini sangat 
mempengaruhi berbagai segi kehidupan. Kemajuan dalam teknologi komunikasi dan 
informasi (TIK) membuat  jumlah informasi  yang tersedia dan dapat diakses oleh 
pengguna informasi semakin banyak dan beragam. Sumber informasi tidak saja 
tersedia dalam bentuk tercetak tapi juga dalam bentuk elektronik dan digital yang 
dapat diakses melalui perpustakaan ataupun melalui dunia maya. Keberadaan 
Perpustakaan berbasis teknologi informasi (komputerisasi) sangat dibutuhkan karena 
dapat meningkatkan kualitas dan efektifitas proses layanan kepada pengguna. Selain 
sistem ini dapat membantu manajemen perpustakaan serta dapat meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi penatalaksanaan perpustakaan.
Perpustakaan pada dasarnya ialah merupakan sumber informasi yang akurat 
karena berbagai macam dan jenis informasi terdapat di dalamnya baik dalam bentuk 
tercentak maupun non cetak. Sumber informasi tercetaknya seperti buku, majalah, 
koran, jurnal dan lain sebagainya sedangkan non cetak seperti karya rekam, jurnal 
elektronik dan lain-lain. Oleh sebab itu perkembangan teknologi sangat diperlukan 
dalam pemenuhan kebutuhan pemustaka di perpustakaan.
Sebagai ujung tombak perpustakaan, khusunya bagian sirkulasi selalu menjadi 
tolak ukur bagaimana pelayanan pada sebuah perpustakaan. Pada bagian pelayanan 
2setiap harinya terjadi interaksi antara pemustaka dan pustawanan dalam proses 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan. Namun pelayanan dapat lebih efektif jika   
didukung dengan adanya teknologi yang memadai pula. Perubahan yang signifikan 
dalam dunia pustakawan ini juga telah merubah sarana yang digunakan dalam temu 
kembali informasi di perpustakaan. Pada perpustakaan yang tidak menggunakan 
Sistem otomasi dalam pelayanannya, hanya staf pegawai yang akan dinilai. Namun, 
dengan digunakannya system otomasi bukan hanya bagaimana kinerja staf pada 
bagian sirkulasi yang akan dinilai oleh pengguna, tetapi juga pengaplikasian system 
otomasi tersebut bisa sangat berpengaruh dalam kepuasan pengguna itu sendiri. Sikap 
pengguna terhadap penggunaan system otomasi tersebut di perpustakaan akan sangat 
penting untuk diketahui oleh staf ataupun pustakawan dalam mengevaluasi hasil 
kerjanya dan juga hasil dari penggunaan system otomasi di perpustakaan.
Perpustakaan telah banyak menerapkan berbagai macam aplikasi yang sangat 
populer namun, setelah peneliti melakukan beberapa kali observasi salah satunya di 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan Perpustakaan Pusat Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah menggunakan sistem komputerisasi 
sebagai penunjang layanan di perpustakaan. Sistem yang diterapakan di 
perpustakaannya yaitu SLiMS dan ELiMS. Dalam observasi awal di perpustakaan  
peneliti menemukan bahwa masing-masing fitur layanan sirkulasi SLiMS dan ELiMS 
memiliki kekurangan dan kelebihan dalam melakukan pelayanan di perpustakaan 
seperti pada SLiMS dalam proses peminjaman koleksi dilakukan satu persatu 
sedangkan pada ELiMS proses peminjaman mandirinya dapat dilakukan dengan 
3pengembalian 4 buku sekaligus. Fitur-fitur itulah yang dapat membantu dan 
mempermudah pekerjaan pustakaawan dalam proses pelayanan sirkulasi khususnya. 
Namun, tak jarang juga ada perpustakaan yang tidak dapat menyesuaikan kebutuhan 
teknologi terhadap kebutuhan diperpustakaan itu sendiri, hal itu disebabkan karena 
kurangnya informasi tentang pengunaan dan kesesuaian aplikasi tersebut 
diperpustakaan. Itulah kenapa penulis merasa perlu mengadakan penelitian pada fitur 
layanan sirkulasi agar dapat membandingkan manakah sistem otomasi yang lebih 
optimal digunakan di perpustakaan dan yang manakah system yang telah sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka di perpustakaan.
Perpustakaan saat ini memang dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi informasi yang cepat dan terus brubah. Hal ini dikarenakan 
saat ini pengguna perpustakaan (pemustaka) dominan dari kalangan akademisi yang 
memiliki tingkat kebutuhan informasi yang begitu tinggi, dengan demikian 
mengharuskan perpustakaan terus berupaya mengembangkan layanan khususnya 
koleksi guna memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan (Azwar, 2013:175)  
Perkembangan teknologi informasi memiliki dua dampak, yang pertama lebih 
mudah dan lebih banyak informasi yang dapat ditemukan dan diakses dengan 
menggunakan teknologi informasi sehingga dapat lebih memudahkan para pengguna 
informasi. Yang kedua, komputer yang digunakan untuk penyediaan informasi 
perpustakaan dan informasi lain semakin profesional, semakin maju dengan teknologi 
terbaru yang digunakan saat ini (Rao, 2005: 39)  
4Perkembangan teknologi informasi di perpustakaan sebagaimana mestinya  
juga digambarkan dalam Firman Allah dalam Q.S. Ar-Rahman  55: 33
   
   
   
  
     
  
Terjemahan :
“Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (Departemen Agama RI, 
2004: 325)
Beberapa ahli menjelaskan kata sulthan pada ayat di atas dengan berbagai 
macam arti, ada yang mengartikan dengan kekuatan, kekuasaan, ada pula yang 
mengartikan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, kemampuan dan sebagainya.
Al-Qur’an memang tidak memberi petunjuk-petunjuk secara rinci untuk hal 
itu, tetapi al-Qur’an memberi modal dasar berupa akal dan sarananya secara mentah 
untuk digali dan diolah sehingga bermanfaat untuk kehidupan manusia (Shihab, 
2002: 518).
Adapun maksud dari ayat di atas adalah Al-Qur’an mendorong umat manusia 
untuk mengadakan penelitian baik dibumi maupun di langit sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan hidup mereka. Penjelajahan dan penelitian tersebut 
tidak bisa terlaksana tanpa adanya ilmu pengetahuan dan sarana teknologi yang 
5memadai. Umat islam bisa terbang ke luar angkasa bila ilmu pengetahuan dan 
teknologinya memadai seperti diisyaratkan dalam al-Qur’an.
Ayat tersebut anjuran bagi siapapun yang berkerja di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai menembus atau melintasi penjuru langit dan bumi. Namun al-Qur’an 
memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab betapapun baiknya rencana, 
namun bila kelengkapannya dalam hal ini ilmu pengetahuan dan teknologinya tidak 
dipersiapkan dengan baik maka kesia-siaan yang akan dihadapi. Begitu juga dengan 
perpustakaan bila teknologi informasinya tidak dikembangkan dengan baik 
sebagaimana mestinya maka perpustakaan tersebut akan mengalami kesulitan dalam 
mengolah informasi tersebut di perpustakaan.  
Sejalan dengan UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal 14 ayat 3 
tentang layanan perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan 
mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi (Departemen pendidikan, 2009: 13). Seperti yang telah dijelaskan di 
atas bahwa perpustakaan dianjurkan untuk dapat mengembangkan teknologi 
informasi yang ada di perpustakaan. Oleh sebab itu, Perpustakaan sebagai penyedia 
jasa layanan informasi hendaknya menyadari pentingnya informasi bagi pengguna 
perpustakaan. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan juga memberikan 
dampak yang begitu besar dalam pelaksanaannya. Seperti pada kegiatan pengolahan 
masa kini tidak lagi dilakukan secara manual sebab dalam pelaksanaannya 
membutuhkan banyak energi dan tentunya menyita banyak waktu, Maka 
6dipergunakanlah teknologi yang di dalam perpustakaan dikenal dengan istilah 
Otomasi Perpustakaan.
Terdapat beberapa macam system otomasi yang biasa digunakan di 
perpustakaan namun dalam penelitian ini hanya membandingkan  fitur layanan  
sirkulasi SLiMS dan ELiMS.
Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan SLiMS, yaitu: oleh
(Astuti,2011) tentang “pemanfaatan software SLiMS (senayan library mangement 
system) dalam pelayanan sirkulasi di perpustakaan STIKES ‘AISYIYAH Surakarta”. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa layanan sirkulasi di perpustakaan 
STIKES ‘AISYIYAH Surakarta telah menggunakan sistem komputerisasi dalam 
pelayanan sirkulasi, kegiatan – kegiatan yang dilakukan antara lain peminjaman, 
pengembalian, penagihan, pemberian sanksi, bebas pustaka dan lain-lain. Aktivitas 
kegiatan dalam pelayanan ini bersifat rutin dan membutuhkan sistem yang baik dalam 
memperlancar mekanisme kegiatan layanan. Sedangkan menurut (Astuti dan 
Nurasmi, 2013)  dalam penelitiannya tentang “ pengembangan perpustakaan digital 
Universitas Riau dengan program library managemen system (SLiMS)” yang 
menyatakan bahwa Perkembangan teknologi khususnya di bidang elektronik dan 
telekomunikasi telah melahirkan sebuah perpustakaan bentuk baru, yaitu
perpustakaan digital. Dalam rangka mengembangkan perpustakaan digital, banyak 
perangkat lunak dapat digunakan, misalnya Winisis, GDLS, dan lain-lain. Tapi di 
Universitas Riau program perpustakaan yang diterapkan yaitu Senayan Library 
Managemen System (SLiMS). SLiMS adalah karya anak bangsa. Aplikasi ini 
7dibangun dengan menggunakan program bahasa PHP dan database MySQL dengan 
kontrol versi Git. 2009 SLiMS mendapat tingkat pertama di ajang INAICTA 2009 
untuk open source. Saat ini SLiMS telah digunakan secara luas oleh berbagai 
perpustakaan, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah Tentang Fitur layanan sirkulasi SLiMS yang ada 
di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
System otomasi yang digunakan di Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ialah SLiMS (Senayan 
Library Management System) versi Cendana. Sebagai perangkat lunak otomasi 
perpustakan, SLiMS mampu mempermudah berbagai kegiatan manajemen 
administrasi perpustakaan. Kegiatan pengolahan, peminjaman, pengembalian, 
pemesanan koleksi, penyiangan, manajemen anggota, fasilitas percetakan barcode 
(barcode koleksi dan kartu anggota) serta berbagai jenis laporan. Semua kegiatan ini 
mungkin dilakukan dengan menggunakan modul yang ada di SLiMS tersebut 
digunakan hingga sekarang dan terus mengalami penyempurnaan. 
Sedangkan system yang digunakan untuk menelusuri informasi di 
perpustakaan Pusat Universitas Islam Alauddin Makassar ialah ELiMS (Electronic 
Library Management System) dengan menggunakan Aplikasi MySQL. ELiMS 
Berasal dari Singapura dan diinstalisasi tahun 2010 dan mulai dioprasikan sejak tahun 
2011 lalu. System ini diharapkan mampu mengakomodasi fitur dan keinginan 
perpustakaan, Kompatibel dengan RFID untuk aktifitas peminjaman serta 
8pengembalian dan tagging. Pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
ELiMS, yaitu: oleh (Karomah, 2013) tentang “ Layanan Sirkulasi Mandiri Dengan 
Electronic Library Mnagemen System (ELiMS) di Perpustakaan Pusat Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang” hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa penerapan Electronic Library Managemen System (ELiMS) yang berbasis 
RFID  dalam layanan sirkulasi mandiri meliputi dua hal yakni layanan peminjaman 
mandiri yang bekerja  dengan mendeteksi RFID Tag pada buku dan secara otomatis 
terpinjam. Kemudian layanan mandiri yang berada diluar perpustakaan yang mampu 
mendeteksi buku dan secara otomatis dapat memperbaharui status peminjaman buku 
dan memasukkannya ke dalam buku. 
Oleh sebab itu kedepannya pengembangan ELiMS di perpustakaan 
diharapkan dapat lebih meningkatkan mutu layanan khususnya sirkulasi di 
perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Makssar maupun di perpustakaan lain 
yang ingin menerapkan sistem ini.  
Dari uraian dan alasan di atas penulis tertarik untuk mengkaji dan membahas 
masalah ”Perbandingan Fitur Layanan Sirkulasi SLiMS Dan ELiMS
Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora Dengan Perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”.
9B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, penulis merumuskan 
beberapa masalah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut:
1. Apa saja fitur layanan sirkulasi yang ada di SLiMS Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora dan ELiMS di Perpustakaan Pusat Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.
2. Apa kelebihan dan kekurangan fitur layanan sirkulasi yang ada di SLiMS  
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan ELiMS Perpustakaan 
Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
C. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian
1. Deskripsi Fokus 
Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap permasalahan yang akan di 
bahas dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan 
batasan definisi yang sesuai dengan variabel judul tersebut.
a. Layanan sirkulasi   
Layanan Sirkulasi adalah merupakan suatu kegiatan, pekerjaan 
perpustakaan yang berkaitan dengan peminjaman maupun pengembalian 
(Muliyadi, 2013:181). Adapun menurut penulis layanan sirkulasi 
merupakan kegiatan kerja yang berhubungan langsung dengan pemustaka 
dalam pemanfaatan dan penggunaan koleksi di perpustakaan.
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b. SLiMS (Senayan Library Management System)
SLiMS ialah salah satu FOSS berbasis web yang dapat digunakan sebagai 
perangkat lunak berbasis web di perpustakaan (Abdullah, 2014:16).
Sedangkan menurut penulis SLiMS merupakan sistem otomasi 
perpustakaan yang diterapkan guna untuk mempermudah dalam pelayanan 
maupun pengolahan koleksi di perpustakaan.
c. ELiMS (Electronic Library Management System) 
Merupakan salah sauatu alat electroic yang berbasis RFID dengan 
beberapa keunggulan fitur lainnya sehingga mampu menarik pengguna 
untuk memanfaatkan koleksi dengan kemudahan akses yang diberikan 
(Karomah, 2013:1).
Sedangkan menurut penulis ELiMS merupakan suatu alat electronic yang 
digunakan di perpustakaan dalam menyampaikan informasi dan sumber 
daya yang dimilikinya.
Berdasarkan pemaparan di atas maka deskripsi fokus pada penelitian ini 
yaitu tentang Perbandingan fitur layanan sirkulasi SLiMS dan ELiMS di 
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan perpustakaan Pusat Universitas 
Islam Negeri Aluddin Makassar adalah fitur layanan sirkulasi SLiMS di perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora dengan fitur layanan sirkulasi ELiMS di perpustakaan 
Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar serta kelebihan dan kekurangan 
keduanya. 
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2. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini bertujuan untuk menghindari penyimpangan dan 
perluasan yang tidak perlu dalam penelitian ini, dalam penelitian ini penulis 
membatasi ruang lingkup penelitian, pada perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora dengan perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tentang fitur layanan sirkulasi SLiMS dan ELiMS. Objek yang 
akan diteliti yaitu pengelola perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
dengan pengelola perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang upaya mengetahui apa saja fitur layanan 
sirkulasi yang ada di SLiMS dan ELiMS serta kelebihan dan kekurangan keduanya. 
Beberapa  referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis 
hanya mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut :
1. Teknologi informasi Perpustakaan : Strategi Perancangan Perpustakaan 
Digital oleh (Supriyanto & Muhsin, 2008: 10) yang di dalamnya menjelaskan 
tentang peran otomasi terhadap peningkatan kinerja pustakawan.
2. Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan Senayan Library
Management System (SLIMS)”  oleh (Azwar, 2013:24) yang di dalamnya 
menjelaskan tentang awal munculnya SLIMS serta perkembangannya dalam 
memenuhi kebutuhan system otomasi di perpustakaan.
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3. Undang-Undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan
(Departemen Pendidikan, 2009) Pasal 14 ayat 3 tentang layanan 
perpustakaan yang di dalamnya dijelaskan mengenai pengembangan layanan 
perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi infomasi dan komunikasi.
4. Dasar–dasar Kepustakawanan oleh (Muliyadi, 2013: 181) yang menjelaskan 
tentang proses pengembangan, pengolahan maupun pelayanan yang 
dilakukan pustakawan di perpustakaan.
5. “RFID and it’s use in libraries: A litertur review” international journl of 
information dissemination and technology oleh (Singh, N.K & Mahajar, P., 
2014) yang didalamnya berisi tentang sejarah singkat perkembangan ELiMS 
di perpustakaan. 
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa saja fitur layanan sirkulasi yang ada di SLiMS 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan ELiMS 
Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan fitur layanan 
sirkulasi SLiMS  Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan 
ELiMS di Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.
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F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis
a) Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 
bidang perpustakaan dan informasi, khususnya dibagian pelayanan 
sirkulasi berbasis otomasi di perpustakaan .
b) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan acuan bagi yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang SLiMS dan ELiMS
2. Secara Praktis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif 
guna dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perpustakaan–
perpustakaan lain yang ingin menerapkann SLiMS maupun ELiMS.
b) Dapat dijadikan masukan bagi sivitas akademika sehingga dapat 





1. Pengertian Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan tempat masuk dan keluarnya bahan pustaka. 
Pada bagian inilah yang mendominasi semua kegiatan yang terdapat pada 
perpustakan. Dalam ilmu perpustakaan, pelayanan sirkulasi sering juga disebut 
dengan pelayanan peminjaman dan pengembalian pustaka. Namun, sebenarnya 
pengertian sirkulasi ini mencakup pengertian yang lebih luas, yakni semua bentuk 
kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, dan penggunaan koleksi 
dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa perpustakaan 
(Ibrahim, 2014: 178)
Menurut (Rahayuningsih, 2007: 95) Pengertian layanan sirkulasi adalah
layanan pengguna yang berkaitan dengan peminjaman, pengembalian, dan
perpanjangan koleksi. Namun layanan sirkulasi perpustakaan bukan hanya sekedar
pekerjaan peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi saja, melainkan 
suatu kegiatan menyeluruh dalam proses pemenuhan kebutuhan  pengguna melalui 
jasa sirkulasi. Sedangkan menurut (Suriani, 2014: 11) layanan sirkulasi adalah 
kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan bagian
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh 
pengguna secara maksimal.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Layanan sirkulasi adalah suatu 
kegiatan yang ada di Perpustakaan yang langsung beriteraksi dengan pengguna dalam 
proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat dimanfaatkan dan 
digunakan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna jasa 
perpustakaan.
2. Tujuan Layanan Sirkulasi
Layanan sirkulasi merupakan bagian penting dalam suatu perpustakaan karena
berhubungan dengan peredaran koleksi. Pelayanan sirkulasi memerlukan sistem yang 
efesien dan mudah dijalankan yang bertujuan agar pengguna dapat bertransaksi 
dengan cepat dan maksimal dalam layanan. Menurut (Muliyadi, 2013:181) tujuan 
dari pelayanan sirkulasi antara lain :
a. Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut 
semaksimal mungkin.
b. Mudah diketahui siapa saja yang meminjam koleksi tertentu, di mana 
alamatnya serta kapan koleksi harus kembali. Dengan demikian apabila 
koleksi itu diperlukan peminat lain, akan segera dapat diketahui alamat 
peminjam atau dinantikan pada waktu pengembalian.  
c. Terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas. Dengan 
demikian keamanan bahan pustaka akan terjaga.
d. Diperoleh  data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi.
e. Apabila terjadi pelanggaran akan segera diketahui.
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Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan pelayanan sirkulasi menurut 
(Pamuntjak, 2000: 99), yaitu supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut 
semaksimal mungkin, mudah untuk mengetahui identitas peminjam koleksi tersebut,
terjaminnya pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas, diperoleh data kegiatan 
perpustakaan terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan koleksi apabila terjadi 
pelanggaran dapat segera diketahui. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan 
sirkulasi antara lain agar koleksi yang ada dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh
pengguna, identitas peminjam dapat diketahui secara pasti agar pengembalian 
pinjaman lebih terjamin, dan untuk mengontrol jika terjadi pelanggaran oleh 
pengguna layanan sirkulasi.
3. Fungsi layanan Sirkulasi
Fungsi layanan sirkulasi berkaitan erat dengan kegiatan yang dilakukan pada
bagian sirkulasi tersebut. Jika fungsi pelayanan sirkulasi berjalan dengan baik maka 
kegiatan yang ada pada bagian sirkulasi menjadi semakin lancar dan baik pula.
Adapun fungsi pelayanan sirkulasi menurut (Basuki, 1991: 257), yaitu :
a. Mengawasi pintu masuk dan keluar perpustakaan.
b. Pendaftaran aggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri 
anggota perpustakaan.
c. Peminjaman serta pengembalian buku, dan perpanjangan waktu 
peminjaman.
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d. Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan.
e. Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya.
f. Tugas yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang 
atau rusak.
g. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
h. Membuat statistik peminjaman.
i. Peminjaman antar perpustakaan.
j. Mengawasi urusan penitipan tas, jas, jaket, mantel, dan sebagainya milik    
pengunjung perpustakaan.
k. Tugas lainnya terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
Selain itu terdapat pendapat yang hampir sama dengan pendapat di atas, 
(Qalyubi, 2007: 221), menyatakan pendapatnya tentang beberapa fungsi pelayanan
sirkulasi yaitu sebagai berikut :
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan.
b. Pendaftaran anggota, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran diri 
anggota perpustakaan.
c. Peminjaman, pengembalian buku, dan perpanjangan waktu peminjaman.
d. Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam, seperti 
denda.
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e. Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya dan surat bebas pustaka.
f. Penugasan yang barkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku 
hilang atau rusak.
g. Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman.
h. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang 
memperbaharui keanggotaannya, anggota baru, anggota yang 
mengundurkan diri, pengunjung perpustakaan, statistik peminjam, 
statistik jumlah buku uang dipinjam, statistik peminjaman buku 
berdasarkan subyek, dan jumlah buku yang masuk daftar tandon.
i. Peminjaman antar perpustakaan.
j. Pengawasan pengurusan penitipan tas, jas atau mantel milik pengunjung 
perpustakaan.
k. Pengawasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan peminjaman.
Berdasarkan pemaparan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa fungsi dalam pelayanan sirkulasi, dimana fungsi-fungsi 
tersebut berperan penting untuk menciptakan layanan yang berkualitas sesuai dengan 
aturan dan tugas yang ada sehingga dapat berjalan dengan tertib dan aman dalam 
melayani kebutuhan pengguna perpustakaan.
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4. Syarat Layanan Sirkulasi
Pelayanan di perpustakaan sangatlah penting bagi penggunanya. Layanan 
perpustakaan yang ramah dan profesional juga ikut berperan dalam menumbuhkan 
kenyamanan bagi pengguna, agar pengguna betah berkunjung keperpustakaan. 
Supaya tujuan tersebut dapat tercapai, maka perlu diperhatikan syarat-syarat sirkulasi 
yang baik menurut Ibrahim (2014: 179), yaitu sebagai berikut:
a. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur. Sebab keteraturan 
ini akan sangat membantu kelancaran tugas-tugas kepustakawanan.
b. Prosedur yang dianut sederhana, mudah diikuti dan tidak banyak 
menimbulkan masalah.
c. Pekerjaan-pekerjaan itu dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Sebab 
peminjaman akan lebih senang apabila dapat segera dilayani dalam waktu 
yang singkat.
d. Keamanan koleksi dapat dijaga dengan baik. Sebab buku dan bahan 
pustaka lain berisi rekaman hasil pemikiran manusia yang harus dijaga 
kelestariannya dan keamanannya,
Senada dengan pendapat di  atas, Menurut Mudhoffir (1992:57), menyatakan 
bahwa hal-hal pokok pada pelayanan sirkulasi meliputi :
1. Peraturan, persyaratan dan tata tertib.
2. Keanggotaan dan pendaftaran.
3. Macam-macam peminjaman.
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Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 
menyelenggarakan pelayanan sirkulasi yang baik maka harus memperhatikan 
beberapa syarat, diantaranya yaitu mekanisme kerja dan administrasi yang tepat, 
pemilihan dan penerapan sistem peminjaman apakah sudah sesuai atau belum. 
Petugas perpustakaan yang terampil, peraturan peminjaman yang jelas, serta 
keamanan koleksi dan kenyamanan tempat.
B. SLiMS (Senayan Library Information System)
Senayan adalah perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (Library 
Management System) sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL. v3. Senayan    
merupakan salah satu FOSS (Free Open Source Software) berbasis web yang dapat 
digunakan sebagai perangkat lunak berbasis web. Senayan mampu berjalan sempurna 
di dalam system jaringan computer atau internet. Perangkat lunak berbasis web sesuai 
dengan kebutuhan perpustakaan karna aplikasi jenis ini memungkinkan perpustakaan 
mendekatkan berbagai produk layanannya dengan pengguna perpustakaan. Dengan 
jenis aplikasi ini pengguna dapat mengakses layanan perpustakaan tanpa harus datang 
keperpustakaan karna pengguna dapat mengakses layanan yang disediakan 
perpustakaan melalui web atau portal perpustakaan. Jika melihat system informasi 
atau berbagai peragkat lunak yang digunakan saat ini oleh perpustakaan ditanah air, 
banyak perpustakaan yang menggunakan perangkat lunak berbasis  web. Senayan 
dikembangkan dengan menggunakan berbagai perangkat lunak open source web 
server, bahasa pemprograman dan data base yang digunakan untuk mengembangkan 
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senayan semuanya merupakan perangkat open source. Pada dasarnya sistem otomasi 
SLiMS mulai dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna maupun 
perpustakaan. Berbagai perangkat lunak yang digunakan untuk membangun senayan 
antara lain: Apche sebagai web server, PHP sebagai bahasa pemprograman MySQL 
sebagai database yang menyimpan transaksi data yang terjadi disenayan.
Senayan diproduksi oleh Pusat Informasi dan Humas Departemen Pendidikan 
Nasional. Lebih spesifik lagi kelahiran perangkat lunak otomasi perpustakaan ini 
dibidangi oleh Hendro Wicaksono,Arie Nugraha dan Wardiyono. Guna mendukung 
pengembangan senayan kedepan yang lebih baik lagi, saat ini perangkat lunak 
otomasi perpustakaan ini memiliki komunitas pengembangan yang tergabung dalam 
Senayan Developer Community (SDC) (Azwar, 2013: 27).
Senayan ini mempunyai ukuran yang  kecil dan sangat mudah dipasang 
dikomputer, baik yang memakai sistem operasi Linux Maupun Windows. Meski 
dibangun di atas platform GNU/Linux, Senayan bisa berjalan hampir disemua sistem 
operasi komputer, termasuk Windows dan Unix. Untuk memudahkan pengguna 
dalam menggunakan dan mengakses sistem dengan baik. Yang terpenting Senayan 
dirancang sesuai standar pengelolaan koleksi perpustakaan. Misalnya standar 
pengkatalogan, yang memenuhi syarat  Anglo-American Cataloging Rules dan 
sebagainya ( Astuti; 2011: 26).
Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang mampu memberikan 
kemudahan bagi para penggunanya dalam memperoleh informasi dan bahan pustaka 
yang diinginkannya. Begitu juga dengan tujuan penerapan sistem otomasi Senayan 
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Library Sistem di perpustakaan. Tujuannya antara lain agar dapat mempermudah 
otomasi perpustakaan, memberikan layanan perpustakaan yang lebih baik dan 
memberikan peluang untuk memasarkan jasa di perpustakaan. Penggunaan sistem 
otomasi dirasa sangat penting karena bukan hanya dapat mengefesiensikan waktu 
namun juga dapat menjadi tolak ukur kemajuan perpustakaan tersebut. Diharapkan 
kedepannya sistem otomasi ini dapat lebih dikembangkan seperti pengembangan 
fitur, perangkat penunjang dan lain sebagainya. 
Sistem otomasi SLiMS yang diterapakan di perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makssar memiliki berbagai macam 
fitur yang sangat membantu tugas pustakawan dari mulai teknis sampai akademis.
Senayan Library Managemen System(SLiMS) mempunyai beberapa menu-
menu yang disediakan seperti online public access catalog (OPAC), Bibliography, 
Circulation, Membership, Master file, Stock take, system dan masih banyak lagi 
lainnya. Namun dalam pembahasan hanya akan membahas tentang fitur layanan 
sirkulasinya saja. Fitur sirkulasi ini adalah fitur untuk mengatur peminjaman, 
perpanjangan dan pengembalian buku. Disini adalah tempat melakukan transaksi 
seperti peminjaman, pengembalian kilat, dan perpanjangan buku secara online di 
perpustakaan, dalam hal ini pemustaka dan pustakawanlah yang saling berinteraksi 
dalam kegiatan tersebut. Selanjutya akan dibahas mengenai kekurangan dan 
kelebihan fitur layanannya, serta kendala dan solusi terhadap kendala yang dihadapi 
pada proses layanan sirkulasi di perpustakaan. Pustakawan pada bagian ini 
diharapkan memiliki sifat ketelitian yang tinggi, tegas, dan berfikiran luas. Karena 
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pada bagian pelayanan atau sirkulasi ini seringkali terjadi masalah yang beragam 
disetiap harinya. Seperti laporan kehilangan buku, barcode buku yang tidak sesuai 
dengan peminjaman dan masih banyak yang lainnya.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa seiring berjalannya 
waktu Penerapan perpustakaan berbasis teknologi informasi di perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pustakawannya 
diharapkan dapat lebih mengembangkan layanan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi ini menjadi lebih baik serta dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pengoperasian di perpustakaan agar dapat menciptakan kepuasan pelayanan  bagi 
pemustaka di perpustakaan juga agar lebih memudahkan pustakawan dalam
menunjang kinerjanya khususnya pada bagian sirkulasi.
C. ELiMS (Electronic Library Management System)
ELiMS (Electronic Library Management System) merupakan suatu alat media 
electronic yang digunakan di perpustakaan dalam menyampaikan informasi dan 
sumber daya yang dimilikinya. ELiMS berasal dari Singapura, NLB berkolaborasi 
dengan ST LogiTrack dalam mengembangkan ELiMS untuk pertama kali diuji
cobakan di Bukit Batok Perpustakaan masyarakat pada bulan November 1998, dan 
NLB dan ST LogiTrack diberikan sebuah Internasional Sertifikat Pemberian Paten 
untuk aplikasi RFID pada tahun 2000. Penggunaan ELiMS juga dapat menghemat 
biaya, tenaga kerja, maupun membantu pemustaka dalam menemukan koleksi yang 
dibutuhkan pengguna di perpustakaan (Singh, 2014)
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Pada saat ini  di Indonesia sendiri banyak yang sudah mengembangkan 
system ELiMS ini. Hal tersebut dilakukan semata-mata untuk mengembangkan 
sistem yang berorientasi pada tuntutan kebutuhan pengguna. Pengembangan layanan 
perpustakaan yang berorientasi pada kebutuhan pengguna tidak terlepas dari peran 
pustakawan dan kepala perpustakaan sebagai pembuat kebijakan. Disisi lain 
pengembangan sebuah layanan akan memberikan dampak positif yakni memenuhi 
kebutuhan pengguna, memudahkan petugas dalam memberikan layanan jasa. Namun 
disisi lain pengembangan tersebut menyisahkan permasalahan apabila teknologi yang 
digunakan harganya mahal, aplikasinya belum maksimal dan pemanfaatannya belum 
optimal. Selain itu, masih ada petugas perpustakaan belum bisa berkorelasi dengan 
sistem layanan berbasis TI. Salah satu contohnya ketika layanan sudah 
mengembangkan sistem layanan berbasis TI, kemudian petugasnya belum bisa 
sepenuhnya mengoperasikan sistem tersebut maka akan menghambat kinerja dan 
terlebih pemenuhan kepuasan pengguna akan sulit terpenuhi karena espektasi 
pengguna sudah terlalu tinggi belum sebanding dengan harapannya. Dengan 
demikian dipergunakanlah ELiMS ini untuk pertama kalinya di perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Makasar. System ini mulai diinstalisasi di Universitas Islam 
Negeri makassar tahun 2010 dan mulai dioprasikan sejak tahun 2011 lalu. System ini 
diharapkan mampu mengakomodasi fitur dan kebutuhan perpustakaan.
ELiMS yang diterapkan di perpustakaan Universitas  Islam Negeri Alauddin 
Makassar menggunakan program aplikasi yaitu MySQL. Aplikasi ini bisa dibilang 
mudah digunakan di perpustakaan. Hal ini dirasa telah bagus  diterapkan pada 
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perpustakaan yang koleksinya melebihi dari 2000 eksamplar seperti pada 
perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ini. Pada ELiMS 
terdapat pula beberapa layanan seperti yang sudah sering diketahui yaitu, EAS Gantry 
dan lain sebagainya. Ini merupakan salah satu keunggulan dari sistem ELiMS. Dilihat 
dari penjelasan  di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan diterapkannya system 
ELiMS di perpustakaan yaitu:
1. Mempermudah pustakawan dalam melakukan pengolahan bahan pustaka.
2. Mempermudah pustakawan dalam melakukan pelayanan sirkulasi.
3. Mempermudah pustakawan untuk dapat melihat sejarah peminjaman 
koleksi di perpustakaan.
4. Mempermudah pustakawan untuk dapat mengetahui mahasiswa mana saja 
yang sering melakukan peminjaman koleksi di perpustakaan.
5. Dapat memudahkan pemustaka dalam melakukan pengembalian buku 
dengan pelayanan mandiri.
6. Dapat membantu perpustakaan dalam meminimalisir kehilangan buku 
dengan bantuan mesin deteksi (EAS Gantry).
7. Multi Purpose Kiosk (MPK) dapat membantu pemustaka dalam 
peminjaman dan pengembalian koleksi di perpustakaan tanpa campur 
tangan dari pustakawan.
Electronic Library Management System (ELiMS) menawarkan tingkat 
layanan yang dapat melakukan pelayanan kurang dari lima menit pada bagian 
sirkulasi khususnya. Dengan begitu pemustaka tidak perlu menunggu terlalu lama 
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dalam memperoleh pelayanan di perpustakaan. Sama halnya yang lain ELiMS 
dikembangkan untuk mempermudah suatu kegiatan pelayanan maupun pengolahan 
diperpustakaan. Oleh sebab itu pustakawan tidak harus mengeluarkan tenaga dan 
waktu yang banyak dalam melakukan proses pelayanan kepada pengguna karena 
dengan adanya teknologi ini semua pekerjaan yang biasa dikerjakan dengan waktu 
berjam-jam kini dapat dilakukan dengan kurun waktu kurang dari 10 menit saja. 
Perpustakaan harus dapat meningkatkan pelayanan khususnya dalam hal ini 
peminjaman buku dan kembali dengan proses lebih cepat agar pemustaka dapat 
merasakan kepuasan dalam memperoleh pelayanan. Namun pustakawan juga harus 
dapat mengidentifikasi item yang salah, kurang atau lebih dan lain sebagainya.
Diharapkan kedepannya seiring dengan perkembangan teknologi informasi di 
perpustakaan yang telah menerapkan sistem ini untuk dapat menjadi bahan 
pertimbangan maupun acuan bagi perpustakaan lain yang ingin mengembangkan 




Dalam penulisan skipsi ini penulis menggunakan metode penulisan baik 
dalam pengumpulannya maupun pengolahan. Adapun metode yang dipergunakan 
dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian komparatif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian komparatif yaitu untuk menjelaskan kedudukan 
objek-objek yang diteliti serta hubungan antara satu objek dengan objek lain yang 
dalam penelitian ini peneliti ingin melihat perbandingan antara fitur layanan sirkulasi 
SLiMS dengan ELiMS di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan 
Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Sugiyono, 2013:
11). Penelitian kualitatif sendiri dapat  diartikan sebagai proses investigatif yang di
dalamnya peneliti perlahan-lahan memaknai suatu fenomena sosial dengan 
membedakan, membandingkan, menggandakan, mengkatalogkan dan 
mengklasifikasikan objek penelitian. Untuk memperoleh data penulis mengadakan 
pendekatan langsung dengan cara mendatangi langsung objek yang diteliti di 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dan Perpustakaan Pusat Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu pada sistem SLiMS dan ELiMS dalam hal ini 
pustakawan yang bekerja dalam bagian sirkulasi keduanya.
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Menurut Afrizal (2014:13) metode penelitian kualitatif adalah sebagai metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian bertempat di Fakultas Adab dan Humaniora dan di 
Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Alasan 
peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut adalah karna tempat  
penelitian dirasa tidak berjauhan dan dapat mempermudah peneliti 
melakukan penelitian. Berikut ini adalah gambaran umum dan sejarah 
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan Perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
a. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
1) Sejarah Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Fakultas Adab dan Humaniora berdiri sejak tahun 1967, tepat dua 
tahun sejak IAIN Alauddin diresmikan pada tahun 1965. Berdirinya 
Fakultas Adab dan Humaniora bersamaan dengan lahirnya Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar. Pada awal 
terbentuknya Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, koleksi yang 
dimiliki oleh perpustakaan ini hanya sedikit, dan fasilitasnya juga sangat 
kurang.
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Sejak IAIN Alauddin diubah menjadi UIN Alauddin Makassar pada 
tahun 2005, dan dibangunnya kampus II di Samata, Kabupaten Gowa. 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora semakin dikembangkan, 
mulai dari penyediaan ruang khusus perpustakaan, pengembangan 
koleksi, pengembangan fasilitas, dan pengembangan sumber daya 
manusia untuk pengelolaan perpustakaan yang semakin baik.
Pada akhir tahun 2014, Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin Makassar sudah terotomasi dengan sistem komputer yang 
terintegrasi dengan internet yang memudahkan pelayanan perpustakaan 
terhadap pemustaka.
(Sumber data: Profil UIN Alauddin, 2016)
2) Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora berada di bawah 
naungan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Ruang perpustakaan terletak di lantai dua bagian 
timur gedung Fakultas Adab dan Humaniora dengan ruangan yang cukup 
luas, dan terdapat dua bilik pada ruangan perpustakaan. Bilik pertama 
yaitu bilik yang berfungsi sebagai tempat pelayanan perpustakaan seperti 
bagian sirkulasi, pelayanan OPAC, rak perpustakaan, rak referensi, rak 
karya tulis ilmiah, rak jurnal, kursi dan meja baca dan lain sebgainya.. 
Sedangkan bilik yang lain berfungsi sebagai ruang pengolahan bahan 











sementara diolah oleh staf prpustakaan untuk kemudian dilayankan 
kepada pemustaka.
(Sumber data: Profil UIN Alauddin, 2016)
3) Jumlah Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora memiliki banyak 
koleksi perpustakaan, baik koleksi tercetak, mau pun koleksi non cetak. 
Perpustakaan juga memiliki koleksi jurnal ilmiah dan surat kabar. Total 
jumlah koleksi yang dimiliki Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
adalah sebanyak 2994 judul, dan terdapat 4574 jumlah eksemplar secara 
keseluruhan dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 1
         Jumlah koleksi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
                          
(sumber data:Pengelola Perpustakaan Fakultatas Adab dan Humaniora,2016)
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Jumlah koleksi pada tabel di atas merupakan jumlah koleksi yang 
hanya tercatat pada pangkalan data SLiMS yang digunakan oleh 
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. Selain jumlah pada tabel di 
atas, masih banyak koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas 
Adab dan Humaniora yang masih belum tercatat pada pangkalan data, 
seperti jurnal ilmiah yang disediakan oleh Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora tidak dimasukkan ke dalam pangkalan data perpustakaan. 
Terdapat berbagai macam jurnal ilmiah yang tersedia di Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora seperti Khizanah Al Hikmah, Jurnal 
Adabiyah, Jurnal Al Hikmah, Jurnal Dakwah Tabligh, English And 
Literature Journal, Ar-Risalah, Jurnal Thaqafiyyat, dan Jurnal 
Teknosains. Fakultas Adab dan Humaniora juga menyediakan tabloid dan 
majalah seperti Tabloid Bawakaraeng dan Tabliod Suara Rakyat. 
Terdapat juga Majalah Komunika dan Uswah. Sedangkan untuk surat 
kabar disediakan harian Fajar dan Tribun Timur.
             (sumber data:Pengelola Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora,2016)
4) Jenis Layanan Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan, yaitu:
a) Layanan sirkulasi: layanan sirkulasi meliputi layanan peminjaman, 
layanan pengembalian, perpanjangan koleksi dan pembuatan kartu 
perpustakaan.
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b) Layanan membaca: layanan ini berlaku pada semua pengunjung 
perpustakaan.
c) Layanan bebas pustaka: layanan ini adalah yang diberikan kepada 
mahasiswa yang sudah menyelesaikan studi.
d) Layanan print dan foto copy: layanan ini berlaku umum untuk 
semua mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora.
(Sumber data: Profil UIN Alauddin, 2016)
b. Gambaran Umum Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar
1) Sejarah Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
didirikan pada 10 November 1965 bersamaan diresmikan IAIN Alauddin 
Makassar. Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 74 
tentang berdirinya IAIN Makassar. Tujuan di bentuknya perpustakaan 
IAIN Alauddin Makassar adalah untuk menunjang program Tri Dharma 
Perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 
1973 berjumlah dua orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin 
dan satu staf Bapak Syahrir Aksa. Ruang perpustakaan pada tahun 1965 
sampai dengan tahun 1967 bertempat di sebelah selatan Gedung 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. Kakatua tepatnya di satu 
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ruangan kantor sekolah persiapan IAIN pertengahan tahun 1967, IAIN 
Alauddin Makassar pindah ke Jln. Timo Bioskop AA di lantai tiga.
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan 
sumba. Perpustakaan menempati lantai dasar.Memasuki tahun 1974 IAIN 
Alauddin Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian ke Jln. Sultan 
Alauddin Makassar. Hingga pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar pindah ke kampus II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata 
Kab.Gowa. 
(Sumber data: Profil UIN Alauddin, 2016)
2) Struktur Organisasi
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di pimpin oleh kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan 
pembinaan melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matriks, 
yaitu:
a) Bagian pengembangan koleksi
Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak dan 
tidak tercetak) dan sub bagian pemeliharaan koleksi
b) Bagian pengolahan bahan pustaka
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub 
bagian organisasi data. 
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c) Bagian Pelayanan Perpustakaan
Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bagian referensi.
d) Bagian Shelfing
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, 
kebersihan, keteraturan koleksi yang dilayangkan.
e) Bagian Teknologi Informasi
Pada bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem 
perpustakaan, pendigitalan karya ilmiah mahasiswa seperti skripsi, tesis 
dan disertasi dan juga bertanggung jawab untuk back up sofa file.
     (Sumber data: Kepala Perpustakaan pusat  UIN Alauddin Makassar, 2016)
3) Layanan Perpustakaan
Adapun jenis layanan yang disediakan oleh Perpustakaan Perguruan 
Tinggi UIN Alauddin Makassar yaitu:
a) Layanan orientasi perpustakaan (pendidikan pemustaka).
Layanan ini satu kegiatan jasa pemanduan dari perpustakaan yang 
memberikan suatu  ilmu ketrampilan dan tata cara untuk menggunakan 
perpustakaan sehingga pemustaka dapat lebih mengoptimalkan penggunaan 
jasa perpustakaan dengan cepat dan tepat.
b) Layanan sirkulasi.
Layanan ini merupakan kegiatan yang mencakup semua bentuk 
pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 
35
pengguna jasa perpustakaan, baik itu peminjaman maupun pengembalian 
bahan pustaka.
c) Layanan referensi.
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan di perpustakaan yang 
khusus melayankan/menyajikan koleksi referensi kepada para 
pemakai/pengunjung perpustakaan (layanan buku-buku referensi, seperti: 
kamus, ensiklopedia, statistik, dll).
d) Layanan deposit 
Layanan deposit biasanya dilakukan dengan cara mewajibkan seluruh 
civitas akademikanya,  terutama  dosen  dan mahasiswa untuk menyerahkan 
seluruh hasil  karya  ilmiahnya.  Mahasiswa diwajibkan untuk menyerahkan 
skripi baik tercetak maupun digital ke Perpustakaan Universitas(wajib 
simpan karya ilmiah, seperti: skripsi, tesis, disertasi, makalah)
e) Layanan koleksi audio visual (layanan non buku).
Selain koleksi buku-buku fisik pada perpustakaan ini Perpustakaan 
menyediakan koleksi audio visual sebagai penunjang proses belajar 
mengajar dan disertai dengan sarana pelengkapnya.
f) Layanan fotocopy.
Layanan ini dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada para 
pengguna perpustakaan yang ingin meng-copy sebagian bahan pustaka, 
referensi-refrensi, dan lain sebagainya. Sehingga pengguna dapat 
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memperoleh informasi tanpa harus meminjam atau membawa keluar 
perpustakaan terutama untuk koleksi referensi yang tidak bisa dipinjamkan. 
g) Layanan Internet/Wifi.
Perpustakaan menyediakan fasilitas internet yang dapat dimanfaatkan 
pengguna perpustakaan dalammemperoleh informasi. Untuk manfaatan 
layanan internet pemustaka dapat langsung ke ruang internet. Akan tetapi, 
jika pengunjung perpustakaan membawa laptop/notebook, pengujung dapat 
langsung mengakses internet menggunakan jaringan wifi yang tersedia di 
setiap lantai perpustakaan.
(Sumber data: Profil UIN Alauddin, 2016)
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 20 Januari 2016 – 29 Februari 2016. 
Dalam tahap penelitian terdapat beberapa aktivitas yang dilakukan oleh 





Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr
1 Observasi lapangan √
2 Mencari dan masukkan √ √
judul penelitian 
3 Penyusunan Proposal √ √
4 Seminar Proposal √
5 Perbaikan Proposal √
6
Penelitian & pengumpulan 
data √ √ √ √
7 Analisis data √ √
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C. Sumber data
1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu pustakawan
maupun staf pada bagian sirkulasi khususnya di perpustakaan Fakultas Adab 
& Humaniora dan di perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan memberikan pertanyaan sebagai instrumen penelitian.
Berikut ini adalah nama- nama informan yang telah diwawancarai oleh 
pennulis dalam melakukan penelitian ini.
Tabel 3
Nama-nama Informan yang diwawancarai yaitu:
No Nama Kode Jabatan
1
Hildawati Alma S.Ag., 
S.S.,M.A
A
Kepala perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin 
Makassar
2 Nur Arifin B
Relawan yang membantu di 
perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar
3 Syahraeni C
Relawan yang membantu di 
perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar
4 Laode Rusadi S. IP D
Staf Perpustakaan Pusat UIN 
Alauddin Makassar
5 Wiwik Yuliani, S.Hum E
Bagian sirkulasi Perpustakaan Pusat 
UIN Alauddin Makassar
8 Pengujian Data √ √
9 Penyusunan skripsi √ √
10 Ujian meja √
11 Wisuda √
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena  tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2013: 62).
Selanjutnya dalam teknik pengumpulan data, maka dapat dilakukan dengan 
tiga cara yaitu:
1. Observasi 
Sugiyono (2013: 64) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Data itu dikumpulkan dalam dan sering dengan bantuan berbagai alat 
yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun 
yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.
2. Wawancara 
Sugiyono (2013: 72) mendefinisikan wawancara adalah merupakan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpuan data apabila peneliti ingin 
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melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, tapi juga apabila peneliti mengetahui hal-hal dari informan 
yang lebih mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini berdasarkan dari pada laporan tentang diri 
sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian 
sejarah kehidupan, ceritra, biografi, peraturan dan kebijakan. 
Dokumentasi yang berbentuk gambar  misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun alam maupun social yang diamati (Sugiyono, 2013: 114).
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunkan metode. Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Peneliti 
Merupakan orang yang melakukan atau mengamati secara langsung 
terhadap objek yang akan diteliti kemudian mengambil kesimpulan 
terhadap apa yang akan diteliti.
2. Pedoman wawancara
Dalam hal ini penulis mengadakan tanya jawab dengan pustakawan yang 
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dengan metode ini pula 
penulis memperoleh data yang lengkap.
3. Smarphone Android
Yaitu alat yang digunakan untuk mengambil gambar dan merekam semua 
kegiatan yang digunakan pada saat penelitian.
F. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sekelompok sumber data atau obyek yang dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi.
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dan orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 333).
Menurut Afrizal (2014: 176) mengemukakan bahwa analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan secara terus menerus selama 
penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari pengumpulan data sampai pada tahap 
penulisan proposal.
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan  bahwa, analisis data 
adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarakan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 




Pada bagian ini akan disajikan hasil dari penelitian dan pembahasan yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, baik dengan wawancara, dokumentasi maupun 
observasi data yang penulis peroleh dari informan tentang Perbandingan Fitur 
Layanan Sirkulasi SLiMS dan ELiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
dengan Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian Kualitatif.
Hasil penelitian ini di sajikan dalam bentuk komparatif. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai Perbandingan Fitur Layanan Sirkulasi SLiMS dan 
ELiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan Perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat dikelompokkan berdasarkan
rumusan masalah dengan hasil sebagai berikut: 
A. Fitur layanan sirkulasi SLiMS di Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora dan ELiMS di Perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.
1. Fitur Layanan Sirkulasi SLiMS
Fitur layanan sirkulasi merupakan bagian-bagian dari pada pelayanan itu 
sendiri khususnya pada bagian sirkulasi di perpustakaan. Dalam pelayanan 
sirkulasi terdapat beberapa fitur-fitur pelayanan sirkulasi SLiMS yang ada di 
perpustakaaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam hal ini semua fitur layanan 
sirkulasi dapat membantu dan mempermudah pustakawan maupun pemustaka 
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dalam melakukan transaksi di perpustakaan dan sebaginya. Berikut ini adalah 
fitur-fitur layanan sirkulasi yang ada di SLiMS.
a. Memulai Transaksi
Disini awal dari proses peminjaman dengan cara memasukkan ID anggota).
Setelah Member ID di-masukkan, maka akan muncul informasi anggota, yaitu: 
Member Name (nama anggota), Member E-Mail (email anggota), Register Date 
(tanggal mendaftar), Member ID (IDanggota), Member Type (jenis 
keanggotaan), Expire Date (tanggal akhir keanggotaan) dan foto anggota. 
Dibawahnya terdapat tab Loans (untuk melakukan transaksi pemin-jaman), 
Current Loans (daftar peminjaman terkini), Reserve (untuk kebutuhan peme-
sanan literatur), Fines (denda), Loan History (sejarah peminjaman yang 
dilakukan oleh anggota). Dalam Current Loans juga terdapat fasilitas untuk 
mengembalikan (Return) dan memperpanjang (Extend) peminjaman. Setelah 
selesai melakukan proses peminjaman (Loans) dan Pemesanan (Re-serve) jangan 
lupa untuk klik Finish Transaction. Tanpa menekan tombol Finish Transaction, 
maka semua proses transaksi tidak akan tercatat ke dalam system.
Penjelasan di atas juga didukung oleh hasil wawancara sejumlah informan 
yang telah diwawancarai pada tanggal 26 februari 2016 yang juga memberikan 
pendapat dan tanggapan tentang fitur layanan sirkulasi SLiMS yang pertama 
yaitu mulai transaksi. 
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Informan A memberikan pendapatnya mengenai fitur layanan sirkulasi 
Mulai Transaksi yang ada di SLiMS ini bahwa:
“Mulai transaksi pada fitur layanan SLiMS ini ialah Ketika 
pemustaka ingin melakukan transaksi maka pemustaka tinggal 
menyorot kartu anggota perpustakaannya pada barcode scanner yang 
disediakan, maka secara otomatis data mengenai keanggotaan akan 
muncul pada layar komputer dan transaksi bisa dimulai”.
Begitu pula yang dinyatakan oleh informan yang telah diwawancarai oleh 
penulis. Informan B juga memberikan pernyataan yang sama bahwa:
“Mulai transaksi merupakan awal bila akan melakukan proses 
transaksi pada bagian sirkulasi baik itu transaksi pengembalian 
maupun peminjaman”.
Selanjutnya pendapat serupa juga diungkapkan oleh informan C mengenai 
hal ini yakni bahwa:
“Mulai transaksi yaitu merupakan awal proses pelayanan 
peminjaman maupun pengembalian”. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh beberapa informan 
di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa fitur layanan sirkulasi SLiMS  yaitu 
mulai transaksi ialah merupakan awal proses transaksi peminjaman maupun 
pengembalian dengan cara melakukan scan kartu anggota perpustakaan atau scan 
barcode pada buku. Berikut ini merupakan data pelengkap dalam penelitian ini 
yaitu seperti yang terdapat pada gambar salah satu fitur di bawah ini.
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 2016)
Gambar 1
b. Pengembalian Kilat
Pengembalian koleksi disini dapat  dilakukan dengan melakukan scaner
barcode buku agar dapat mendeteksi nama peminjam atau dengan cara 
menscaner ID kartu anggota pemustaka yang telah melakukan peminjaman buku. 
Scaner barcode ini sangat membantu dan mempermudah pustakawan dalam 
proses pelayanan peminjaman buku di perpustakaan.
Penjelasan di atas didukung oleh hasil dari wawancara yang telah 
dilakukan penilis oleh beberapa informan pada tanggal 26 februari 2016 tentang 
layanan sirkulasi SLiMS pengembalian kilat yaitu sebagai berikut. 
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Informan A menyatakan pendapatya tentang layanan sirkulasi ini yakni 
bahwa:
“Untuk fungsi fitur pengembalian cara kerjanya yaitu pustakawan 
tinggal menyorot barcode kartu anggota perpustakaan dan barcode 
koleksi lalu mengklik fitur pengembalian”.
Selanjutnya informan lain yang juga berpendapat tentang hal yang sama 
yakni informan B yang menyatakan bahwa:
“Pengembalian kilat ialah pengembalian yang dilakukan tanpa 
menggunakan kartu karena langsung menggunakan barcode buku”. 
Informan C juga memberikan pernyataan yang sama tentang hal ini yakni 
mengenai pengembalian kilat bahwa:
“Pengembalian kilat merupakan proses pengembalian koleksi 
dengan cara yang mudah dan cepat dengan menggunakan scan 
barcode”.
Setelah melakukan wawancara kepada beberapa informan di atas maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa fitur layanan sirkulasi pengembalian kilat 
yaitu merupakan suatu proses pengembalian buku yang  cepat yang dapat 
dilakukan dengan cara langsung menscan barcode yang ada pada buku. Berikut 
ini merupakan contoh gambar salah satu fitur layanan sirkulasi yaitu bagian 
pengembalian.
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 2016)
Gambar 2
c. Aturan Peminjaman
Aturan peminjaman berisi informasi aturan-aturan peminjaman di 
perpustakaan seperti jangka waktu buku yang akan dipinjam, batas buku yang 
dapat dipinjam, dan kebijakan denda yang diberikan kepada pemustaka yang 
terlambat mengembalikan buku. Fasilitas untuk mendefinisikan aturan 
peminjaman yang didasarkan pada Member Type, Collection Type, GMD. 
Aturan yang ditetapkan dalam fasilitas ini adalah Batas jumlah peminjaman 
(Loan Limit), Periode pemin-jaman (Loan Period), Batas perpanjangan 
(Reborrow Limit), Denda per hari (Fine Each Day) dan Toleransi keterlambatan 
(Overdue Grace Periode).
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Berdasarkan penjelasan di atas terdapat pula hasil wawancara penulis 
kepada informan yang berpendapat tentang layanan sirkulasi SLiMS pada 
tanggal 26 februari 2016 yaitu tentang aturan peminjaman yaitu sebagai berikut.
Menurut hasil wawancara informan A yang berpendapat mengenai layanan 
sirkulasi ini bahwa:
“Aturan peminjaman merupakan aturan-aturan peminjaman koleksi 
mulai dari tipe atau jenis keanggotaan, jumlah maksimal buku yang 
bisa dipinjam maupun lama hari peminjaman”.
Informan B juga menyatakan hal yang sama tentang layanan sirkulasi 
SLiMS bahwa:
“Aturan peminjaman merupakan tempat membuat kebijakan-
kebijakan di perpustakaan dalam peminjaman maupun pengembalian 
koleksi”.
Kemudian menurut informan C yang juga menyatakan hal serupa seperti 
yang dinyatakan oleh informan A dan informan B bahwa:
“Aturan peminjaman merupakan kebijakan perpustakaan yang harus 
diikuti dan diterapkan di perpustakaan tersebut”. 
Hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa aturan 
peminjaman merupakan tempat membuat kebijakan–kebijakan perpustakaan baik 
itu dalam proses pengembalian, peminjaman maupun lain-lain yang berhubungan 
dengan keadaan perpustakaan dan diterapkan demi kemajuan perpustakaan itu 
sendiri. Hasil pemaparan di atas juga didukung oleh gambar berikut ini sebagai 
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni tentang aturan peminjaman.
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 2016)
Gambar 3
d. Sejarah Peminjaman
Menu sejarah peminjaman merupakan laporan yang berisi daftar anggota 
perpustakaan yang telah melakukan transaksi peminjaman dan judul koleksi yang 
dipinjamnya. Laporan ini akan diperbaharui secara otomatis setiap kali ada 
pemustaka yang meminjam koleksi perpustakaan. laporan ditampilkan dalam 
bentuk tabel yang memberikan informasi mengenai nomor identitas anggota 
perpustakaan, nama anggota, kode examplar koleksi, Judul koleksi, tanggal 
peminjaman, tanggal pengembalian, dan status peminjaman.
Sesuai dengan pemaparan di atas terdapat pula hasil wawancara kepada 
beberapa informan mengenai hal ini yang dilakukan guna untuk menjadi data 
pendukung pada penelitian ini yang telah dilakukan pada tanggal 26 Februari 
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2016 yang berpendapat tentang fitur layanan sirkulasi SLiMS yaitu tentang 
sejarah peminjaman. 
Informan A dalam penelitian ini mengemukakan pendapatnya mengenai 
fitur sejarah peminjaman pada layanan sirkulasi bahwa:
“Sejarah peminjaman yang merupakan daftar anggota perpustakaan 
yang telah melakukan transaksi peminjaman dan judul koleksi yang 
dipinjamnya”. 
Kemudian sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh informan A informan 
B juga berpendapat hal yang sama tentang hal ini bahwa:
“Sejarah peminjaman merupakan catatan tentang koleksi yang 
sedang dipinjam maupun telah kembali mulai dari awal peminjaman 
koleksi yang berjumlah 2069 koleksi di perpustakaan sampai saat 
ini”.
Informan C juga berpendapat yang sama mengenai fitur layanan sirkulasi 
ini bahwa:
“Sejarah peminjaman merupakan tempat dimana kita bisa melihat 
sejarah peminjaman koleksi misalnya jika kita ingin mengetahui 
berapakali koleksi A dipinjam dan mana koleksi yang tidak pernah 
dimanfaatkan”. 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa sejarah peminjaman 
merupakan daftar anggota maupun catatan koleksi yang telah dipinjam atau 
sedang dipinjam dengan mengetahui berapa lama dan sejak kapan terpinjam 
maupun kembalinya koleksi di perpustakaan dan koleksi apa saja yang paling 
sering dimanfaatkan. Pemaparan di atas juga dapat dilihat pada gambar yang ada 
di bawah ini.
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora,2016)
Gambar 4
e. Daftar keterlambatan
Menu ini secara otomatis menampilkan informasi mengenai anggota 
perpustakaan yang terlambat mengembalikan koleksi yang dipinjamnya dari 
waktu yang telah ditentukan. Pada menu ini, ID anggota akan muncul beserta 
kode buku atau koleksi yang dipinjamnya, judul koleksi, lama keterlambatan, 
tanggal peminjaman dan tanggal seharusnya dikembalikan.  Pemberitahuan 
biasanya diberikan oleh pihak pustakawan melalui email atau melalui nomor 
telepon pemustaka yang bersangkutan. 
Sejumlah informan yang telah diwawancarai juga berpendapat  hal yang 
sama tentang fitur layanan sirkulasi SLiMS yang dilakukan pada tanggal 26 
februari 2016 yaitu tentang daftar reservasi yaitu sebagai berikut.
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Informan A berpendapat mengenai fitur layanan sirkulasi yang ada di 
SLiMS ini bahwa:
“Daftar keterlambatan merupakan informasi mengenai anggota 
perpustakaan yang terlambat mengembalikan koleksi di 
perpustakaan”.
Sejalan dengan apa yang telah dikatakan oleh informan A informan B juga 
berpendapat bahwa:
“Daftar keterlambatan ialah tempat untuk mengetahui anggota 
perpuastakaan yang terlambat melakukan pengembalian koleksi”.
Selanjutnya informan C juga berpendapat hal yang sama dengan informan 
yang lainnya yakni:
“Daftar keterlambatan merupakan suatu informasi yang di dalamnya 
mencantumkan siapa-siapa anggota perpustakaan yang terlambat 
melakukan pengembalian koleksi”.
Dari pemaparan hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa daftar keterlambatan ialah suatu informasi yang di dalamnya 
mencantumkan siapa saja anggota-anggota perpustakaan yang terlambat 
melakukan pengembalian koleksi di perpustakaan. Berikut ini adalah gambar dari 
salah satu fitur layanan sirkulasi SLiMS yaitu Daftar keterlambatan. 
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora,2016)
Gambar 5
f. Reservasi
Merupakan fasilitas yang biasa digunakan anggota perpustakaan untuk 
memesan koleksi yang statusnya sedang dipinjam oleh anggota lain. Informasi 
yang telah direservasi tersebut akan muncul apabila orang yang meminjam 
koleksi tersebut telah mengembalikan koleksi. Biasanya akan muncul dialog box 
yang berisi informasi bahwa koleksi yang dikembalikan telah direservasi oleh 
anggota yang lain. Informasi yang ada dalam menu ini adalah: Item Code, Title, 
Member, Reserve Date.
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Sejumlah informan yang telah diwawancarai juga berpendapat hal yang 
sama tentang layanan sirkulasi SLiMS pada tanggal 26 februari 2016 yaitu 
reservasi yaitu sebagai berikut. 
Informan A berpendapat mengenai fitur layanan sirkulasi ini yakni bahwa:
“Reservasi merupakan layanan yang memungkinkan seorang 
anggota perpustakaan dapat melakukan  pemesanan suatu koleksi 
tertentu untuk dipinjam”.
Informan B juga menyatakan hal serupa mengenai layanan sirkulasi 
reservasi ini bahwa:
“Reservasi ialah proses melakukan pemesanan koleksi yang masih 
dipinjam maupun yang belum terpinjam dengan cara menghubungi 
bagian sirkulasi melalui Email, maupun librarian online (chatting 
pada web perpustakaan)”.
Sejalan dengan apa yang telah dinyatakan oleh informan A dan B Informan 
C juga berpendapat hal serupa bahwa:
“Reservasi yang merupakan tempat dimana pemustaka dapat 
melakukan pemesanan suatu koleksi di perpustakaan”.
Dilihat dari beberapa pendapat dari informan yang telah di wawancarai 
oleh penulis di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa reservasi merupakan 
layanan pemustaka untuk dapat melakukan pemesanan suatu koleksi khusus baik 
yang sedang terpinjam maupun yang ada di perpustakaan tersebut dengan cara 
menghubungi langsung petugas yang ada di perpustakaan. Berikut ini data 
pelengkap yakni berupa gambar yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis kepada informan mengenai reservasi yang dapat dilihat di 
bawah ini. 
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora,2016)
Gambar 6
g. Perpanjangan mandiri (online)
Perpanjangan mandiri merupakan suatu fasilitas yang dapat di manfaatkan 
pemustaka dalam melakukan perpanjangan koleksi di perpustakaan. Hal ini 
sangat memudahkan pemustaka karena dengan adanya perpanjangan mandiri 
pemustaka tidak perlu datang langsung ke perpustakaan untuk melakukan 
perpanjangan peminjaman koleksi. 
Pemaparan di atas mengenai perpanjangan mandiri juga didukung oleh data 
Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada beberapa informan tentang 
fitur layanan SLiMS yang dilakukan pada tanggal 26 februari 2016 yakni sebagai 
berikut.
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Informan A berpandapat mengenai fitur layanan sirkulasi yang ada di 
SLiMS tentang perpanjangan mandiri bahwa:
“Perpanjangan mandiri merupakan suatu fasilitas dalam proses 
pengembalian koleksi di perpustakaan”.
Sejalan dengan apa yang telah dikatakan oleh informan A Informan B juga 
menyatakan bahwa:
“Adanya perpanjangan mandiri ini untuk memudahkan pemustaka 
yang meminjam koleksi di perpustakaan secara online”.
Informan C juga memiliki pendapat serupa dengan informan A dan 
informan B tentang perpanjangan mandiri di perpustakaan yang menyatakan 
bahwa:
“Keberadaannya sangat memudahkan pemustaka dalam melakukan 
perpanjangan koleksi dengan begitu pemustaka tidak perlu datang 
langsung ke perpustakaan untuk melakukan perpanjangan koleksi”. 
Setelah melakukan wawancara kepada beberapa informan di atas penulis 
dapat menyimpulkan bahwa perpanjangan mandiri merupakan fasilitas yang 
disediakan untuk pemustaka untuk melakukan perpanjangan peminjaman koleksi 
di perpustakaan tanpa harus pemustaka tersebut datang langsung di perpustakaan.
Selain itu terdapat pula gambar dari fitur layanan sirkulasi perpanjangan mandiri 
yang ada di perpustakaan yang dapat dilihat di bawah ini.   
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(Sumber data: SLiMS Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora,2016)
Gambar 7
2. Fitur Layanan Sirkulasi ELiMS
Fitur layanan sirkulasi merupakan bagian-bagian dari pada pelayanan itu 
sendiri khususnya pada bagian sirkulasi di perpustakaan. Dalam pelayanan 
sirkulasi terdapat beberapa fitur-fitur pelayanan sirkulasi ELiMS yang ada di 
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dalam hal ini semua fitur layanan 
sirkulasinya dapat membantu dan mempermudah pustakawan maupun pemustaka 
dalam melakukan transaksi di perpustakaan dan sebagainya. Berikut ini adalah 
fitur-fitur layanan sirkulasi yang ada di ELiMS.
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a. Cek Peminjaman 
Cek peminjaman berisi tentang peminjaman koleksi, namun terdapat pula 
data peminjaman yang dilakukan pemustaka baik peminjaman harian maupun 
peminjaman bulanan. 
Pemaparan di atas juga didukung oleh data dari beberapa informan yang 
telah diwawancarai oleh penulis yakni pada tanggal 26 februari 2016 yang 
berpendapat tentang layanan sirkulasi ELiMS yaitu tentang cek peminjaman 
sebagai berikut. 
Informan D dalam hal ini memberikan tanggapannya tentang cek 
peminjaman yang menyatakan bahwa:
“Cek peminjaman merupakan suatu proses pemeriksaan peminjaman 
koleksi di perpustakaan”.
Sedangkan informan E yang juga berpendapat hal serupa tentang fitur 
layanan ini bahwa:
“Cek peminjaman ialah sebuah pelayanan  terhadap pemeriksaan 
pinjaman koleksi di perpustakaan agar dapat diketahui mana koleksi 
yang sering dimanfaatkan dan mana yang tidak”. 
Selanjutnya hasil dari wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
cek peminjaman merupakan suatu pelayanan terhadap peminjaman koleksi guna 
untuk mengetahui daftar-daftar peminjaman koleksi yang ada di perpustakaan.  
Hal ini juga dapat dilihat pada data gambar berikut ini yakni tentang fitur layanan 
sirkulasi ELiMS tentang cek peminjaman.
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(Sumber data: ELiMS Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 2016)
Gambar 8
b. Histori eksemplar buku
Histori eksemplar buku ini berisi tentang informasi mengenai sejarah 
peminjaman koleksi oleh pemustaka dengan jumlah koleksi yang pemustaka
pinjam dan yang pemustaka manfaatkan di perpustakaan.
Sejumlah informan juga berpendapat hal yang sama tentang layanan 
sirkulasi ELiMS ini yang telah diwawancarai oleh penulis pada tanggal 26 
Februari 2016 tentang histori eksemplar buku ialah sebagai berikut.
Informan D berpendapat mengenai fitur layanan sirkulasi ini bahwa: 
“Histori eksemplar di dalamnya berisi informasi tentang buku yang 
telah di pinjam oleh pemustaka berdasarkan eksemplar buku 
tersebut”.
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Informan E juga berpandapat hal yang sama seperti apa yang telah di
katakan oleh informan D bahwa: 
“Histori eksemplar buku merupakan sejarah peminjaman koleksi 
yang ada di perpustakaan”.
Berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa histori
eksemplar merupakan suatu informasi tentang peminjaman koleksi yang ada di 
perpustakaan yang sedang dalam keadaan dipinjam oleh pemustaka berdasarkan 
eksemplar buku. Berikut ini gambar dari fitur layanan sirkulasi yakni  histori
eksemplar buku yang ada di perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar.




Histori mahasiswa ini berisi tentang informasi mengenai sejarah 
peminjaman koleksi oleh mahasiswa atau yang telah menjadi anggota di 
perpustakaan. 
Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh beberapa informan yang ada di 
perpustakaan pada tanggal 26 Februari 2016 tentang fitur layanan histori
mahasiswa juga memberikan pernyataaan yang sama mengenai hal ini yakni 
sebagai berikut.
Informan D sebagai salah satu staf pada bagian pelayanan sirkulasi juga 
berpendapat bahwa:
“Histori mahasiswa merupakan informasi mengenai pemustaka-
pemustaka yang sedang atau telah melakukan peminjaman koleksi di 
perpustakaan”.
Sejalan dengan informan D Informan E juga menyatakan hal yang sama 
bahwa:
“Histori mahasiswa merupakan suatu fasilitas untuk mengetahui 
mahasiswa manakah yang sering memanfaatkan koleksi di 
perpustakaan”.
Berdasarkan pemaparan di atas yakni mengenai histori mahasiswa dapat 
penulis simpulkan bahwa histori mahasiswa merupakan informasi mengenai 
mahasiswa/pemustaka yang telah maupun sedang melakukan peminjaman 
koleksi di perpustakaan. Berikut ini data pelengkap dalam penelitian ini berupa 
gambar dari fitur layanan sirkulasi yakni histori mahasiswa di ELiMS ialah 
sebagai berikut. 
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(Sumber data: ELiMS Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 2016)
Gambar 10
d. Pengembalian 
Pada bagian pelayanan sirkulasi ini dapat dilakukan proses pelayanan 
pengembalian koleksi dengan bantuan pustakawan yang ada di perpustakaan 
Pusat Universitas Islam Negeri Makassar.
Pendapat yang sama juga dipaparkan informan kepada penulis pada saat 
wawancara yang dilakukan penulis  pada tanggal 26 Februari 2016 yakni sebagai 
berikut.
Informan D dalam hal ini menyatakan pendapatnya mengenai fitur 
pengembalian  bahwa:
“Pengembalian ini merupakan tempat untuk mengembalikan koleksi 
yang telah dipinjam”.
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Sejalan dengan apa yang telah dikatakan oleh informan D Informan E juga 
menyatakan bahwa:
“Pengembalian ini merupakan salah satu proses pelayanan 
pengembalian buku dengan cara menual”.
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa kembalikan merupakan proses pelayanan pengembalian buku 
dengan cara manual atau langsung dilakukan oleh pustakawan yang ada di 
perpustakaan tersebut. Berikut ini adalah gambar dari fitur layanan sirkulasi 
ELiMS pada bagian peminjaman.




Layanan sirkulasi pinjamkan ini merupakan layanan peminjaman koleksi
langsung melalui bantuan pustakawan yang ada di perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan yang berpendapat 
mengenai fitur layanan peminjaman yang ada di perpustakaan pada tanggal 26 
Februari 2016 ialah sebagai berikut.
Informan D menyatakan pendapatnya  mengenai layanan sirkulasi ELiMS 
ini bahwa:
“Pinjamkan merupakan layanan peminjaman koleksi di 
perpustakaan”.
Sedangkan informan E juga menyatakan hal yang sama dengan informan D
tentang layanan ini bahwa:
“Pinjamkan merupakan proses pelayanan koleksi di perpustakaan 
secara manual”.
Sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh informan di atas 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pinjamkan merupakan pelayanan 
peminjaman koleksi yang dilakukan langsung kepada pustakawan yang ada di 
perpustakaan. Fitur layanan sirkulasi peminjaman yang telah dijelaskan di atas 
dapat juga dilihat dari gambar yang ada di bawah ini.
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(Sumber data: ELiMS Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 2016)
Gambar 12
f. Peminjaman mandiri
Peminjaman mandiri ini bertujuan untuk mempermudah dan membantu 
bagian  pelayanan sirkulasi untuk melakukan tugasnya pada bagiannya. 
Peminjaman mandiri bisa dilakukan dengan langsung meletakkan buku di atas 
tempat scanner buku. Dalam penerapannya peminjaman mandiri bisa melakukan 
scaner buku dengan 4 buku sekaligus bukan dengan menscner satu persatu.
Pemaparan di atas mengenai Peminjaman mandiri juga didukung oleh data 
dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada beberapa informan tentang 
fitur layanan ELiMS yang dilakukan pada tanggal 26 Februari 2016 yakni 
sebagai berikut.
66
Informan D memberikan pendapatnya mengenai salah satu fitur yaitu 
peminjaman mandiri bahwa:
”Peminjaman yang dilakukan pemustaka sendiri di perpustakaan 
dengan cara melakukan scan barcode kartu anggota di komputer” 
Sejalan dengan apa yang telah diungkapkan oleh informan D disini 
informan E pada bagian layanan sirkulasi ELiMS yang menyatakan bahwa:
”Peminjaman mandiri ialah peminjaman oleh pemustaka tanpa 
melalui pelayanan pustakawan”. 
Berdasarkan pemaparan di atas yakni mengenai fitur layanan peminjaman 
mandiri dapat penulis simpulkan bahwa peminjaman mandiri merupakan 
pelayanan mandiri yang dilakukan oleh pemustaka langsung tanpa melalui 
pustakawan yang ada pada bagian sirkulasi di perpustakaan. Berikut ini adalah  
gambar fitur layanan sirkulasi pada bagian peminjaman.
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(Sumber data: ELiMS Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 2016)
Gambar 13
g. Drop box
Drop box diterapkan di perpustakaan guna untuk membantu dan 
memudahkan pemustaka dalam melakukan pengembalian buku di perpustakaan. 
Pengembalian buku dapat dilakukan kapan saja meskipun perpustakaan tidak 
sedang dalam melakukan pelayanan. Drop box dilakukan hanya dengan 
meletakkan buku di atas alat scanner setelah transaksi berhasil maka akan keluar 
tanda bukti bahwa telah mengembalikan buku di perpustakaan.
Penjelasan di atas juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 
penulis kepada informan yang ada di perpustakaan Pusat Uin Alauddin Makassar 
pada tanggal 26 Februari 2016 ialah sebagai berikut.
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Informan D menyatakan pendapatnya mengenai fitur layanan sirkulasi 
bahwa:
“Drop box ialah pengembalian buku yang dapat dilakukan kapan 
saja”.
Begitupula Informan E yang mempunyai pendapat yang sama mengenai 
drop box ini bahwa:
“Drop box merupakan layanan pengembalian buku secara mandiri 
yang dapat dilakukan 24 jam”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat penulis simpulkan bahwa Drop 
box merupakan pengembalian koleksi secara mandiri yang dapat dilakukan 24 
jam setiap harinya. Berikut ini adalah data gambar drop box.




Security gateway ini sangat berguna bagi perpustakaan. Karena dapat 
membantu dalam kehilangan buku di perpustakaan. Dengan cara mendeteksi 
langsung bila ada koleksi yang belum dikonfirmasi di pustakawan di 
perpustakaan. 
Penjelasan di atas juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 
penulis kepada beberapa informan di perpustakaan Pusat Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada tanggal 26 februari 2016 ialah sebagai berikut.
Informan D berpendapat mengenai fitur layanan sirkulasi ini bahwa:
“Security gateway merupakan alat scan barcode buku yang dapat 
mendeteksi buku yang belum di proses oleh pustakawan dalam 
peminjaman buku”.
Informan E juga berpendapat yang sama dengan informan D yang 
menyatakan bahwa:
“Security gateway merupakan sistem layanan yang dapat mendeteksi 
buku”. 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa security gateway 
merupakan alat deteksi barcode buku yang belum melalui proes peminjaman 
manual di pustakawan yang ada di perpustakaan. Berikut ini adalah gambar 
Security gateway di perpustakaan.
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(Sumber data: ELiMS Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 2016)
Gambar 15
Pemaparan di atas merupakan hasil wawancara yang dilakukan penulis oleh 
pengelola maupun staf di perpustakaan penulis menemukan bahwa fitur layanan
sirkulasi SLiMS di perpustakaan ialah: Memulai transaksi, pengembalian kilat, aturan 
peminjaman, sejarah peminjaman, daftar keterlambatan, reservasi, dan perpanjangan 
mandiri. Sedangkan fitur layanan sirkulasi ELiMS ialah: Cek pinjaman, history 
eksemplar, history mahasiswa, kembalikan, pinjamkan, drop box, dan security 
gateway. Dengan demikian penulis dapat mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 
fitur pelayanan sirkulasi di SLiMS salah satunya ialah terdapat perpanjangan koleksi 
yang dapat dilakukan secara mandiri (online) yang dapat memudahkan pemustaka 
dalam melakukan perpanjangan koleksi dengan begitu pemustaka tidak perlu datang 
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langsung ke perpustakaan untuk melakukan perpanjangan koleksi. Sedangkan fitur 
layanan sirkulasi di ELiMS ialah terdapat Drop box atau pengembalian mandiri yang 
dapat digunakan untuk mengembalikan koleksi secara mandiri yang dapat dilakukan 
24 jam setiap harinya dengan begitu pemustaka dapat dimudahkan dengan 
keberadaannya. Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap 
fitur layanan sirkulasi mempunyai kegunaan dan fungsi layanan masing-masing 
sesuai dengan kebutuhan pemustaka yang ada di perpustakaan. Sehingga kedepannya 
diharapkan fitur yang ada di layanan sirkulasi SLiMS maupun ELiMS dapat 
dikembangkan lagi sesuai dengan kemajuan dan kebutuhan pemustaka yang semakin 
maningkat dan beraneka ragam hal ini juga harus dapat disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dengan begitu perpustakaan dapat menciptakan kepuasan dan 
kenyamanan bagi pemustaka sebagai pengguna perpustakaan. 
B. kelebihan dan kekurangan fitur layanan sirkulasi yang ada di SLiMS  
Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dengan ELiMS Perpustakaan 
Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
1. SLiMS
SLiMS merupakan aplikasi otomasi yang ada di perpustakaan yang 
diterapkan guna untuk menunjang sistem kerja di perpustakaan khususnya pada 
bagian layanan sirkulasi. Namun, tidak dapat dipungkiri  setiap aplikasi memiliki 
kekurangan maupun kelebihan masing-masing. Berikut ini penjelasan tentang 
kelebihan dan kekurangan aplikasi SLiMS.
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a. Kelebihan Fitur SLiMS
Fitur merupakan bagian-bagian yang penting dalam penerapan sistem 
otomasi di perpustakaan. Namun, pada setiap fitur yang diterapkan masing-
masing mempunyai kelebihan dalam penggunaannya di perpustakaan. Berikut ini  
beberapa kelebihan fitur SLiMS berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan oleh  pengelola dan staf di perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora pada tanggal 26 Februari 2016.
1) History Peminjaman Anggota 
Sejarah peminjaman anggota di perpustakaan ini berisi informasi 
mengenai siapa saja anggota perpustakaan yang sering melakukan 
peminjaman koleksi di perpustakaan.  Informan A dalam hal ini 
menyatakan pendapatnya mengenai history peminjaman anggota bahwa:
“Suatu fitur yang berisi informasi mengenai sejarah 
peminjaman koleksi oleh pemustaka sebagai anggota di 
perpustakaan”. 
Sependapat dengan apa yang telah di nyatakan oleh informan A 
informan B juga berpendapat mengenai hal ini bahwa:
“History peminjaman anggota merupakan informasi mengenai 
anggota perpustakaan yang sering memanfaatkan buku di 
perpustakaan dalam hal ini melakukan peminjaman buku”.
2) Perpanjangan Online
Perpanjangan online merupakan fitur yang dapat dimanfaatkan 
pengguna perpustakaan untuk melakukan perpanjangan peminjaman 
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koleksi di perpustakaan. Informan A dalam hal ini memberikan 
pendapatnya mengenai fitur perpanjangan online ini yakni:
“Merupakan suatu tempat dimana kita dapat melakukan 
perpanjangan peminjaman koleksi di perpustakaan secara 
online”.
Informan B berpendapat yang sama seperti apa yang telah dikatakan 
oleh informan A bahwa:
“Perpanjangan online merupakan suatu fitur yang dapat 
dimanfaatkan untuk melakukan perpanjangan koleksi dengan 
cara online yakni dengan membuka web perpustakaan 
tersebut”.
Senada dengan apa yang telah dinyatakan oleh informan B informan C 
juga berpendapat mengenai hal ini bahwa:
“Perpanjangan online ialah suatu fitur yang dapat 
dimanfaatkan untuk melakukan perpanjangan koleksi dengan 
cara online”. 
3) Akun Pribadi Pustakawan
Akun pribadi pustakawan disini maksudnya ialah setiap pustakawan 
atau yang bekerja di perpustakaan mempunyai username dan pasword 
tersendiri dalam melakukan pelayanan dibagian sirkulasi di perpustakaan. 
Informan A berpendapat mengenai salah satu kelebihan SLiMS ini bahwa: 
“Setiap yang sedang bertugas di perpustakaan memiliki akun 
tersendiri dalam melakukan pelayanan di perpustakaan”.
Informan C juga berpendapat mengenai hal ini bahwa: 
“Setiap yang sedang bertugas di sirkulasi mempunyai akun 
tersendiri sehingga pekerja/tugas dari tiap staf yang sedang 
bertugas dapat dipantau langsung oleh admin”.
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4) Reservasi 
Reservasi merupakan suatu fitur pemesanan koleksi yang ada di 
perpustakaan. Diterapakan guna untuk mempermudah pemustaka 
melakukan perpinjaman koleksi yang dalam keadaan sedang dipinjam. 
Informan A berpendapat mengenai salah satu kelebihan fitur SLiMS ini 
bahwa: 
“Merupakan pemesanan koleksi yang sedang dalam keadaan 
dipinjam sehingga buku yang akan dikembalikan nantinya tidak 
bisa dipinjam oleh orang lain selain kita yang telah melakukan 
pemesanan tersebut”.
Informan B juga memberikan pendapatnya tentang fitur reservasi ini 
bahwa:
“Reservasi merupakan suatu fitur dimana kita dapat melakukan 
pemesanan koleksi di perpustakaan. Hal ini dilakukan agar 
koleksi yang dibutuhkan tidak dipinjam oleh orang lain”.
Sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh informan B informan C juga 
berpendapat yang sama bahwa:
“Pemesanan koleksi ini sangat membantu pemustaka dalam 
melakukan peminjaman koleksi yang ada maupun yang dalam 
keadaan sedang dipinjam oleh orang lain”.
b. Kekurangan Fitur SLiMS
Fitur yang terdapat pada SLiMS maupun aplikasi yang lainnya juga 
memiliki kekurangan dalam penerapannya di perpustakaan. Berikut  kekurangan 
dari fitur SLiMS berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pengelola dan staf 
di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora pada tanggal 26 Februari 2016.
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1) Login Ulang
Login ulang merupakan proses masuk kembali kedalam fitur dalam hal 
ini pada pelayanan sirkulasi di perpustakaan yaitu dalam proses 
peminjaman maupun pengembaliannya. Informan A dalam hal ini 
memberikan pendapatnya mengenai login ulang ini bahwa:
“Login ulang dilakukan jika pustakawan atau petugas yang ada 
sedang tidak menggunakan komputer dalam melakukan 
pelayanan di sirkulasi perpustakaan tersebut”.
Senada dengan apa yang telah dilontarkan oleh informan C juga 
berpendapat hal sama mengenai hal ini bahwa:
“Jika sedang tidak digunakan dalam beberapa menit saja, 
pustakawan harus melakukan login ulang agar dapat melakukan 
transaksi peminjaman maupun pengembalian koleksi di 
perpustakaan”.
2) Scan Barcode 
Scan barcode merupakan suatu alat yang digunakan guna untuk 
mengkomfirmasi koleksi yang akan dipinjam maupun yang akan 
dikembalikan. Informan A berpendapat mengenai scan barcode ini bahwa:
“Scan barcode yang diterapkan di perpustakaan ini masih belum 
efektif karena scan barcode ini hanya bisa menscan buku satu 
persatu sehingga jika banyak koleksi yang akan discan 
membutuhkan waktu yang lebih lama”. 
Sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh informan A informan B juga 
berpendapat yang sama bahwa:
“Pada proses pengembalian buku maupun peminjaman 
dilakukan dengan cara menscan satu persatu barcode yang ada 
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pada buku sehingga dapat memakan waktu yang sedikit lama 
dalam proses pengembalian buku maupun peminjamannya di 
perpustakaan”.
3) Kompatibilitas Web Browser
Maksudnya ialah untuk dapat mengakses SLiMS ini tidak semua 
browser mampu menjalankan aplikasi ini dengan sempurna. Perangkat  
lunak ini merekomendasikan Mozilla firefox sebagai web browser. 
Informan B berpendapat mengenai hal ini bahwa:
“Web browser yang digunakan dalam menjalankan SLiMS ini 
ialah mozilla firefox karena tidak semua web mampu dalam 
menjalan aplikasi ini sehingga, jika menggunakan aplikasi yang 
lain aplikasi ini tidak dapat muncul secara sempurna”.
2. ELiMS
Merupakan alat electronik yang juga diterapkan di perpustakaan guna 
untuk mendukung aplikasi otomasi yang digunakan di perpustakaan. Dalam 
pembahasan ini penulis ingin memaparkan kelebihan dan kekurangan dari 
ELiMS ini berdasarkan hasil wawancara maupun observasi sebagai berikut.
a. Kelebihan Fitur ELiMS
Fitur pada umumnya memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda-beda di 
perpustakaan. Oleh sebab itu setiap fitur yang diterapkan disesuaikan dengan 
kebutuhan pemustaka yang ada di perpustakaan tersebut. Berikut ini kelebihan 
dari fitur layanan sirkulsi ELiMS  berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pengelola dan staf di perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tanggal 26 Februari 2016.
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1) Layanan Drop Box
Drop box merupkan layanan pengembalian buku secara mandiri yang 
ada di perpustakaan sehingga keberadaannya mempermudah pemustaka 
dalam melakukan pengembalian buku di perpustakaan. Informan D
berpendapat tentang hal ini bahwa:
“Layanan Drop box yaitu layanan pengembalian mandiri yang
dapat dioprasikan dalam waktu 24 jam oleh pemustaka yang 
ingin melakukan pengembalian koleksi diluar jam kerja 
perpustakaan”.
Informan E juga berpendapat yang sama tentang kelebihan fitur 
layanan sirkulasi ini bahwa:
“Drop box merupakan layanan pengembalian buku secara 
mandiri tanpa bantuan pustakawan yang ada di perpustakaan 
dan dapat dilakukan kapan saja”.
2) Scan Buku
Scan buku merupkan alat yang digunakan untuk menscan barcode 
buku yang akan dipinjam maupun buku yang akan dikembalikan dalam 
pelayanan sirkulasi di perpustakaan. Informan D berpendapat mengenai hal 
ini bahwa:
“Alat scan buku yang ada di perpustakaan sangat memudahkan 
karena alat ini dapat mendeteksi atau menscan buku maksimal 4 
buku dalam satu kali transaksi”.
Sejalan dengan apa yang dinyatakan informan D informan E juga 
menyatakan hal yang sama bahwa:
“Scan buku yang ada di perpustakaan dapat mendeteksi buku 
maksimal 4 buku dalam satu kali transaksi baik itu dalam 
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transaksi peminjaman maupun pengembalian buku di 
perpustakaan”. 
3) Security Gateway 
Security gateway merupakan suatu alat pendeteksi buku yang tidak 
melalui proses peminjaman manual maupun peminjaman mandiri di 
perpustakaan. Informan D dalam hal ini memberikan pendapatnya mengenai 
hal ini bahwa: 
“Security gateway digunakan untuk dapat mengetahui koleksi 
mana yang bermasalah atau yang belum diproses”.
Informan E juga berpendapat hal yang sama dengan apa yang 
dikatakan oleh informan D mengenai fitur ini bahwa:
“Penerapan security gateway ini sangat membantu pustakawan 
bila mana ada koleksi yang dipinjam pemustaka namun belum 
melalui proses trasaksi peminjaman di pustakawan”.
b. Kekurangan Fitur ELiMS
Fitur-fitur yng ada diterapkan di perpustakaan maupun ditempat lain pasti 
memiliki kekurangan yang berbeda-beda. Berikut ini kekurangan dari fitur 
layanan sirkulsi ELiMS  berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
pengelola dan staf di perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tanggal 26 februari 2016.
1) Layanan Drop box
Drop box merupkan layanan pengembalian buku secara mandiri yang 
ada di perpustakaan sehingga keberadaannya mempermudah pemustaka 
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dalam melakukan pengembalian buku di perpustakaan. Informan D 
berpendapat tentang hal ini bahwa:
“Layanan ini telah bagus diterapkan di perpustakaan namun 
belum tidak dapat digunakan secara maksimal karena Drop box 
terkadang tidak dapat melakukan scan barcode dengan baik 
sehingga buku tidak dapat terbaca di system”.
Senada dengan apa yang telah dinyatakan oleh informan D informan E 
juga berpendapat yang sama mengenai hal ini bahwa:
“Drop box terkadang susah membaca atau menscan barcode 
yang ada dalam buku akibatnya buku yang akan dikembalikan 
tidak dapat terbaca oleh system”.
2) Standar pelayanan
Merupakan standar atau ukuran dalam memproses pelayanan di 
perpustakaan baik itu peminjaman maupun pengembalian buku. Informan 
D dalam hal ini berkomentar mengenai standar pelayanan ini bahwa:
“Fitur-fitur yang ada di perpustakaan ini masih banyak yang 
belum memenuhi kebutuhan pemustaka dan masih banyak juga 
penerapan fitur yang belum optimal penggunaannya”.
Informan E juga memberikan pendapatnya mengenai standar 
pelayanan yang ada di perpustakaan ini bahwa:
“Fitur pelayanan di perpustakaan banyak yang masih belum ada 
dan kedepannya perpustakaan harus dapat mencoba menerapkan 
hal ini. Standar pelayanan dilakukan demi untuk memenuhi 
kebutuhan pemustaka yang semakin meningkat setiap harinya”.
Wawancara di atas merupakan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
penulis kepada informan yang ada di perpustakaan tentang kelebihan dan kekurangan 
fitur layanan sirkulasi SLiMS. Berikut ini kelebihannya yaitu: setiap petugas yang 
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bertugas di layanan sirkulasi mempunyai akun tersendiri sehingga setiap jam kerja 
petugas dapat diketahui oleh admin sebagai pemantau. Sedangkan kekurangan fitur 
layanan sirkulasinya salah satunya ialah: jika layanan sirkulasi sedang tidak 
dioprasikan akun akan keluar secara otomatis sehingga pustakawan harus melakukan 
login ulang untuk melakukan transaksi peminjaman maupun pengembalian di 
perpustakaan. Selanjutnya yaitu tentang kelebihan fitur layanan sirkulasi ELiMS 
salah satunya ialah: terdapat layanan Drop box yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengembalikan buku yang telah dipinjam di perpustakaan dalam waktu 24 jam setiap 
harinya. Sedangkan kekurangannya ialah dilihat dari segi standar pengkatalogan di 
perpustakaan masih banyak fitur yang belum tersedia.
Hasil yang telah dipaparkan di atas yang merupakan hasil wawancara penulis 
oleh pustakawan maupun staf yang ada di perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora dengan perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
tentang kekurangan dan kelebihan fitur layanan sirkulasi SLiMS dan ELiMS maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap fitur layanan sirkulasi SLiMS maupun 
ELiMS mempunyai kegunaan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka di masing- masing perpustakaan. Misalnya saja di perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar seperti penerapan security gateway 
telah sesuai dengan kebutuhan perpustakaan karena pemustaka yang datang di
perpustakaan ada banyak sekali dengan berbagai macam kebutuhan yang mereka 
ingin dapatkan di perpustakaan sedangkan jika security gateway ini diterapkan di 
perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora dirasa kurang sesuai karena ruangan 
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yang kurang memadai dan banyaknya pemustaka yang datang di perpustakaan.
Kemudian pada fitur layanan sirkulasi yang ada di perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora salah satunya yaitu adanya reservasi atau pemesanan buku. Hal ini dirasa 
cocok diterapkan di perpustakaan dengan kebutuhan pemustaka dan kinerja 
pustakawan maupun staf yang berkerja di perpustakaan. Sedangkan jika hal ini 
diterapkan di perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
kurang tepat diterapkan di perpustakaan dengan keadaan perpustakaan saat ini. 
Karena pemustaka yang lebih banyak dan beragam dengan berbagai macam 
kebutuhan hal ini pustakawan akan mengalami kesulitan dan kewalahan dalam 
melakukan proses pelayanan di perpustakaan jika layanan reservasi ini diterapkan. 
Oleh sebab itu setiap fitur layanan sirkulasi yang diterapkan di perpustakaan saat ini 
dirasa telah sesuai dengan kebutuhan pemustaka yang ada pada masing-masing 
perpustakaan. Karena tidak semua hal yang bagus maupun fitur yang bagus cocok 
digunakan atau diterapkan di perpustakaan oleh sebab itu sebaiknya setiap penerapan 






Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab 
empat, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Fitur layanan sirkulasi SLiMS yang  ada di perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora  , yaitu: Mulai transaksi, Pengembalian kilat, Aturan peminjaman, 
Sejarah peminjaman, Daftar keterlambatan, Reservasi. Sedangkan Fitur layanan 
sirkulasi ELiMS yang ada di perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yaitu: Cek Pinjaman, Histori eksemplar, Histori mahasiswa, 
Kembalikan, Pinjamkan, Drop box, dan Security gateway. 
2. Kelebihan dari fitur SLiMS yaitu salah satunya dapat melakukan perpanjangan 
online sedangkan kekurangannya yaitu seperti Jika sedang tidak digunakan 
dalam beberapa menit, pustakawan harus melakukan Login ulang agar dapat 
melakukan transaksi peminjaman ataupun pengembalian di perpustakaan.
Sedangkan Kelebihan dari fitur ELiMS salah satunya yaitu Terdapat layanan 
Drop box yaitu layanan pengembalian mandiri yang dapat dioprasikan dalam
waktu 24 jam. Sedangkan kekurangannya yaitu Layanan Drop box tidak dapat 
digunakan secara maksimal karna Drop box terkadang tidak dapat melakukan 
scan barcode dengan baik sehingga buku tidak dapat terbaca di system.
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B. Saran
Adapun saran dan masukan penulis yang ingin disampaikan yaitu:
1. Diharapkan perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dapat mempertahankan kinerja pada pelayanan 
sirkulasi saat ini dan kedepannya  agar dapat lebih ditingkatkan lagi.
2. Diharapkan kedepannya perpustakaan Pusat Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar harus lebih mengembangkan perpustakannya khususnya pada bagian 
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